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ABTSRAK 

Penelitian ini berjudul ‘Sistem Sapaan Bahasa Besemah dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Daerah’. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah sistem sapaan bahasa Besemah pada masyarakat Besemah? 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan sistem sapaan 

bahasa Besemah pada masyarakat Besemah. Secara khusus penelitian ini 

mendekskripsikan sapaan dalam keluarga, sapaan dalam masyarakat, sapaan 

dalam keagamaan, sapaan resmi, dan sapaan untuk orang yang belum dikenal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

sumber data berupa angket yang diberikan kepada informan yang merupakan 

penutur bahasa Besemah. Teknik yang digunakan adalah teknik pancing dengan 

pengamatan dan pencatatan serta perekaman. Hasil penelitian ini menggambarkan 

sistem sapaan bahasa Besemah terdiri atas (1) sistem sapaan dalam keluarga 

(kerabat) dan (2) sistem sapaan dalam masyarakat (kemasyarakataan). Sistem 

sapaan dalam keluarga terbagi menjadi (1) sistem sapaan dalam keluarga  

(kerabat) sedarah, (2) sistem sapaan dalam keluarga (kerabat) semenda, (3) sistem 

sapaan kesayangan, dan (4) sistem sapaan dalam keluarga (kerabat) dalam situasi 

khusus. Sistem sapaan dalam masyarakat dibagi menjadi (1) sistem sapaan 

kemasyarakataan dalam situasi tidak resmi dan (2) sistem sapaan 

kemasyarakataan dalam situasi tidak resmi. Hasil penelitian ini berupa 

inventarisasi dan dokumentasi sistem sapaan bahasa Besemah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan acuan penggunaan sapaan bahasa Besemah pada 

masyarakat Besemah, terutama di daerah penelitian, yaitu Kecamatan Jarai, 

Kecamatan Pajar Bulan, dan Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat dan 

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam.  

 

Kata-kata kunci: Sistem, sapaan, Besemah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

ABSTRACT 

The title of this research is 'The Greeting System in Besemah Language and Its 

Implications in Regional Language Learning'. In general case, this study aims to 

describe the system of greeting the Besemah language in the Besemah 

community. This research especially describes greetings in the family, 

community, religion, official greetings, and for strangers. This case discussed 

about how is the system of greeting the Besemah language in the Besemah 

community ? The methods which used in this research is a descriptive and 

reflective-introspective method with data sources in the form of questionnaires 

that have been given to informants who are speakers of Besemah language. The 

technique of this methods used is fishing techniques with observation, note and 

recording. The results of this research describes the greeting system in Besemah 

language consisting of (1) greeting system in family (relatives) and (2) greeting 

system in the community (community). he greeting system in the family 

(relatives) is divided into (1) the greeting system in the family (relatives) of the 

blood, (2) the greeting system in the semenda family (3) the greeting system, and 

(4) the family greeting system (relatives ) in especially situations. The greeting 

system in the community (community greeting) is divided into (1) the system of 

community greetings in the official situation and (2) the system of community 

greetings in informal situations. The results of this research is the inventory and 

documentation of the Besemah language greeting system. The results of this 

research might be used as a reference of using of greetings in the language of 

Besemah in the Besemah community, especially in the research area, namely Jarai 

District, Pajar Bulan District and Kota Agung District, Lahat Regency and South 

Dempo District, Pagar Alam City.  

Keywords : system, greeting, Besemah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Bahasa daerah sangat penting peranya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena bahasa daerah 

merupakan kekayaan bahasa nasional yang perlu dilestarikan karena memiliki 

potensi untuk menunjung perkembangan bahasa nasional. Sejalan dengan itu, 

Halim (1980) mengemukakan:  

Bahasa-bahasa daerah adalah kekayaan budaya yang dapat 

dimanfaatkan bukan saja untuk kepentingan pengembangan dan 

pembakuan bahasa nasional kita, tetapi juga untuk kepentingan 

pembinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sendiri dan oleh 

karena itu perlu dipelihara. 

 

          Secara umum bahasa di Indonesia digolongkan atas dua bahasa. Pertama, 

bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa kebangsaan (nasional) dan 

kenegaraan. Kedua, bahasa nusantara yang beratus-ratus jumlahnya berkedudukan 

sebagai bahasa daerah. Berdasarkan kedudukan itu, bahasa memiliki keteraturan 

pemakaian yang berbeda-beda. Namun, kenyataanya budaya bahasa itu tetap 

hidup dan berkembang di dalam masyarakat Indonesia. 

          Menurut Muhammad (dalam Subroto, 2011; Kridalaksana dkk., 2011) 

bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang bersifat abritrer atau sewenang-

wenang yang digunakan oleh para anggota kelompok  sosial untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Berdasarkan konsep ini, subtansi 

bahasa adalah bunyi yang dihasilkan manusia.  

          Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa terbagi 

atas dua macam: bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa nusantara, 

yaitu bahasa daerah. Bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang bersifat 

abritrer yang dipergunakan oleh sekumpulan orang untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. 

          Salah satu bahasa daerah yang ada di Sumatera Selatan adalah bahasa 

Besemah. Sebagai bahasa daerah, bahasa Besemah dilindungi oleh negara. Hal ini 

sesuai dengan penjelasaan Undang-Undang  Dasar 1945 Bab XV Pasal 36. 



 
 
 

 
 

Di daerah-daerah mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh 

rakyatnya dengan baik (misalnya bahasa jawa, sunda, madura, dsb.) 

bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara. 

Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan 

Indonesia yang hidup. 

 

          Masyarakat penutur bahasa Besemah secara  historis dulunya merupakan 

suatu kelompok masyarakat yang bermukim di wilayah pedalaman di Sumatera 

Selatan, tetapi sejak adanya mobilisasi dan perpindahan penduduk menjadikan 

suku Besemah menyebar pada setiap daerah yang ada di Sumatera Selatan. Suku 

Besemah juga bermukim di beberapa Provinsi di Pulau Sumatera yaitu Provinsi 

Bengkulu dan Provinsi Lampung. Secara administratif pemerintahan, saat ini 

wilayah Besemah meliputi daerah Kota Pagar Alam, Kabupaten Lahat,  

Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Muara Enim (Besemah dialek Semende), 

Kabupaten OKU (Besemah dialek Ulu Ogan), dan sebagian wilayah OKU 

Selatan. Untuk wilayah Provinsi Bengkulu, suku Besemah terdapat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan yaitu di Kecamatan Kedurang dan Kecamatan Kedurang Ilir, 

Kabupaten Kaur (kecuali Kota Bintuhan), dan Kabupaten Kaur Utara. Untuk suku 

Besemah di Provinsi Lampung berada di wilayah Kabupaten Lampung Utara 

(Tanjung Raja), Kabupaten Way Kanan (Rebang Kasoy), dan Kecamatan Banjit. 

(Suan, 2018) 

          Sebagai bahasa daerah, bahasa Besemah memiliki fungsi sebagai lambang 

kebudayaan dan identitas daerah, sarana penghubung di dalam keluarga dan 

masyarakat, sarana pengembangan kebudayaan daerah, penunjang bahasa 

nasional, sumber pengemban bahasa nasional, dan sebagai bahasa pengantar pada 

tingkat permulaan disekolah dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Chaer dkk., 

1995), yaitu: 

Bahasa daerah  mempunyai tugas sebagai (1) lambang 

kebangaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3)  sarana 

penghubung dalam masyarakat dan keluarga, (4) sarana 

pengembangan dan pendukung kebudayaan daerah. Selain itu 

hubunganya dengan tugas bahasa Indonesia bahasa daerah itu 

bertugas sebagai (1) penunjang bahasa, (2) sumber 

pengembangan bahasa nasional, (3) bahasa pengantar 

pembantu pada tingkat permulaan disekolah dasar di daerah 



 
 
 

 
 

tertentu untuk mempelancar pengajaran bahasa Indonesia dan 

mata pelajaran lain.  

 

          Mengingat kedudukan dan tugas bahasa daerah tersebut, perlu diupayakan 

penginventarisan dan pendokumentasian bahasa daerah demi kelestarian bahasa 

dan kebudayaan daerah.  

          Upaya penginventarisasian dan pendokumentasian  bahasa Besemah sudah 

dilakukan sejak adanya Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah Sumatera Selatan. Penelitian itu antara lain dilakukan oleh Ihsan dkk. 

(1993) yang berjudul ‘Kata Sapaan Base Besemah dalam Penyelidikan Bahasa 

dan Perkembangan Wawasannya 1’, Gaffar dkk. (1983) berjudul ‘Morfologi dan 

Sintaksis Bahasa Besemah’, Wahab dkk. (1990) berjudul ‘Ragam Dialek Bahasa 

Besemah’, Saleh dkk. (1977) berjudul ‘Struktur Bahasa Besemah’, dan Ihsan dkk. 

(1977) berjudul ‘Sistem Pemajemukan Bahasa Besemah’.  

           Deskripsi di atas memperlihatkan bahwa informasi bahasa Besemah dapat 

dikatakan sudah cukup lengkap, khususnya dari segi kebahasaan. Sepengetahuan 

penulis penelitian sistem sapaan bahasa Besemah sudah pernah dilakukan oleh 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia, Ahmad Bastari Suan pada tahun 1998. 

Namun, penelitiannya sebatas sapaan kekerabatan belum sampai ke sapaan 

umum. Dalam hal ini, penulis merasa perlu untuk meneliti sistem sapaan dan 

meluaskan cangkupan penelitian sampai ke sapaan masyarakat. 

           Sapaan adalah suatu ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi yang 

bersifat tetap. Artinya, ujaran tersebut dari masa ke masa tetap seperti itu. Sapa-

menyapa tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Hal tersebut karena bertegur 

sapa sudah menjadi hal yang biasa dalam kehidupan kita. Sapaan sangat berperan 

dalam kehidupan masyarakat. Biasanya ketika kita menyapa seseorang dengan 

sapaan yang santun orang tersebut akan sangat senang mendengarnya, karena 

orang tersebut akan merasa dirinya dihormati. Tetapi, ketika kita menyapa 

seseorang tanpa memperhatikan siapa dia, berapa usianya, dari mana asalnya, dan 

kita menyapanya dengan sebutan yang tidak sesuai tidak jarang orang tersebut 

akan merasa marah lalu memaknai sapaan dengan kurang sopan. 



 
 
 

 
 

          Kajian sapaan bahasa daerah merupakan bagian terbesar dari pembahasaan 

dalam bidang studi antardisiplin yang disebut sosiolinguistik, yaitu gabungan dari 

ilmu bahasa dan ilmu kemasyarakatan. Chaer (1995) menyatakan bahwa kajian 

bahasa secara eksternal ini melibatkan dua disiplin ilmu, sehingga wujudnya 

berupa sebuah gabungan dari dua disiplin ilmu yang bergabung dari sosiologi dan 

linguitik yang memiliki hubungan sangat erat. Sosiolinguistik merupakan bagian 

dari ilmu kebahasaan. Istilah sosiolinguistik berasal dari kata sosio dan lingustik. 

Sosio berarti masyarakat, sedangkan lingustik berarti bahasa. Jadi, sosiolingustik 

adalah kajian bahasa yang menempatkan bahasa sehubungan dengan pemakaianya 

dalam masyarakat (Ibrahim, 2009). 

          Penelitian lain mengenai sistem sapaan yang dilakukan oleh mahasiswa, 

khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya yang berbentuk skripsi atau tugas akhir 

adalah sebagai berikut: 

1) Ahmad Bastari Suan (1998) berjudul ‘Sistem Sapaan Bahasa Besemah’ 

2) Rizcha Evenina Ratih (2011) berjudul ‘Sistem Sapaan Kekerabatan Bahasa  

Komering di Desa Suka Negara Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur’ 

3) Rosliah (2006) berjudul ‘Sistem Sapaan Bahasa Panesak di Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir’ 

          Pada dasarnya penelitian-penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan ini, yaitu mendekskripsi kata sapaan. Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya terutama penelitian tentang sistem sapaan bahasa Besemah, 

yakni penelitian sebelumnya terfokus mengkaji dan membahas tentang sistem 

sapaan kekerabatan atau sapaan keluarga dalam bahasa Besemah (Suan, 1998) 

sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengkaji dan membahas mengenai sistem 

sapaan bahasa Besemah secara luas yaitu sapaan dalam keluarga, sapaan dalam 

masyarakat, sapaan dalam keagamaan, dan sapaan resmi. Penelitian ini penting 

dilakukan mengingat saat ini sistem sapaan dalam Bahasa Besemah sudah mulai 

dilupakan oleh warga Besemah dan mulai menghilang seiring dengan 

perkembangan zaman.  



 
 
 

 
 

          Peneliti juga mendapatkan beberapa data yang memperkuat peneliti untuk 

meneliti  sistem sapaan bahasa Besemah  

1) Data  dari Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan, untuk sistem sapaan 

bahasa Besemah belum ada dalam berbentuk buku. Ada yang berbentuk 

makalah, namun belum memenuhi kriteria akurat sebagai hasil 

penelitian. Dahulu ada berbentuk buku berwarna merah dari Balai 

Bahasa Pusat, namun sekarang telah hilang maka sangat disarankan 

meneliti sistem sapaan agar ada arsip di Balai Bahasa Sumatera Selatan.  

2) Sistem sapaan bahasa Besemah mulai jarang dipergunakan oleh 

masyarakat. Masyarakat yang berusia 5—40 tahun sudah jarang 

mengunakan sistem sapaan karena tergerus oleh waktu. Contohnya: 

sapaan beliau banyak untuk mertua, kenambe untuk keponakan, bak 

untuk bapak, umak untuk ibu,  dan mok untuk keponakan sudah jarang 

dipergunakan (Suan, 2016).   

Sebagai contoh, sapaan untuk menyapa bapak (orang tua laki-laki). 

          Sapaan untuk menyapa bapak (orang tua laki-laki) adalah bapaq dan baq. 

Contoh penggunaan sapaan ini dalam kalimat adalah sebagai berikut: 

 

Bapaq ka(h) ke mane kele. 

Ayah akan ke mana nanti. 

 

Ngape bapaq dide ke kebun. 

Mengapa ayah tidak ke kebun. 

 

Baq ini diye. 

Ayah ini barangnya. 

 

Ambiqlah baju bag ni! 

Ambilah baju ayah ini! 

 

Endak ke mane kamu baq? 

Hendak ke mana kamu ayah? 

          Selain sapaan baq dan bapaq, untuk menyapa bapak (orang tua laki-laki) 

digunakan juga sapaan kamu (anda, engkau) seperti pada contoh kalimat terakhir 



 
 
 

 
 

di atas. Sapaan bapaq, baq, dan kamu digunakan oleh seseorang anak, baik laki-

laki maupun perempuan untuk menyapa orang tuanya yang laki-laki. 

          Sapaan bapaq banyak digunakan oleh generasi tua yang pada saat ini 

berusia di atas 50 tahun sedangkan, baq banyak digunakan oleh generasi saat ini 

yang berusia 50 tahun ke bawah. 

          Hasil penelitian ini, dapat di implikasikan dalam materi sistem sapaan 

bahasa Besemah di mata pembelajaran bahasa daerah. Saat ini di kota Pagar Alam 

dan Kabupaten Lahat sejak tahun ajaran baru tahun 2018—2019, diberlakukan 

pembelajaran bahasa daerah sebagai mata pelajaran wajib kategori pembelajaran 

muatan lokal. Kompetensi Dasar dan Indikator belum ada dikarenakan masih baru 

diterapkan dan dalam tahap uji coba. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Pagar Alam (Marjohan) dalam wawancara tanggal 17 Desember 2018 

menyatakan: 

Untuk KD dan Indikator belum bisa kami berikan, mengingat 

pembelajaran baru di mulai tahun  ini. Namun, untuk praktik 

nya sudah diterapkan disekolah dasar yaitu sekolah SD 

Negeri 1 Lantabur Simpang Padang Karet Kota Pagar Alam. 

Jika data mengenai sekolah-sekolah sudah lengkap akan kami 

beritahu, saya meminta jeda beberapa saat karena kami perlu 

mengecek lagi apakah ada sekolah lain atau tidak yang sudah 

mempraktikan pembelajaran ini. Kami juga terkendala di 

guru, saat ini kota Pagar Alam kurang guru untuk 

pembelajaran bahasa daerah (Marjohan, 2018). 

 

          Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Pajar Bulan, Kecamatan Jarai, dan 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat, dan Kecamatan Dempo Selatan Kota 

Pagar Alam. Alasan peneliti memilih tiga lokasi ini karena tiga daerah ini masih 

berpenduduk asli suku  Besemah. Bahasa Besemah yang digunakan adalah bahasa 

Besemah lebar, dan belum ada transmigrasi penduduk (pencampuran penduduk) 

di lokasi tersebut. 

 

1.2 Masalah 

          Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem 

sapaan bahasa Besemah pada masyarakat Besemah? 

 



 
 
 

 
 

1.3 Tujuan  

          Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan sistem 

sapaan bahasa Besemah pada masyarakat Besemah. 

          Secara khusus penelitian ini mendekskripsikan sapaan dalam keluarga, 

sapaan dalam masyarakat, sapaan dalam keagamaan, sapaan resmi, dan saapaan 

untuk orang yang belum dikenal. 

 

1.4  Manfaat  

          Hasil penelitian ini berupa inventarisasi dan dokumentasi sistem sapaan 

bahasa Besemah. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat secara teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini menginventarisasikan bahasa Besemah 

agar dapat digunakan sebagai tindak lanjut pelestarian bahasa daerah dan 

dijadikan sebagai salah satu dokumentasi bahasa Besemah khususnya mengenai 

sistem sapaan.  

          Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain 

sebagai wawasan tentang bahasa. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan untuk pembelajaran bahasa daerah di sekolah. Bagi pelajar, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi terhadap bahasa daerah yaitu bahasa 

Besemah. Terakhir bagi masyarakat, khususnya di lokasi penelitian diharapkan 

senantiasa menjaga dan melestarikan bahasa daerah sebagai kekayaan bangsa 

Indonesia.
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